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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem


Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem, pertama pendekatan yang menekankan pada prosedur sistem dan kedua, pendekatan yang menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai berikut:


Menurut JOG [3] mengemukakan bahwa pengertian sistem adalah:

“ Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan kegiatan  atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

 Sedangkan pendekatan komponen mendefinisikan sistem sebagai berikut:


“ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu“.


Sasaran atau tujuan dalam sistem yaitu untuk menentukan operasi yang akan dilaksanakan selain itu juga mempengaruhi jenis masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang dihasilkan oleh suatu sistem. Suatu sistem dapat dikatakan berhasil apabila sasaran atau tujuan tersebut telah tercapai.

2.2
Pengertian Informasi

Pengolahan data meliputi pengumpulan data, pencatatan data, penganalisaan data, penyimpanan data dan penyaluran data kepada pemakai berbentuk informasi yang dibutuhkan oleh pemakai. Informasi yang sering dikaitkan dengan arti dari masing – masing kata itu berbeda, akan tetapi sering terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan apa informasi dan apa data. 

Data merupakan bahan mentah dari informasi sedangkan informasi adalah hasil dari data yang telah diolah dan mempunyai nilai guna bagi para pengambil keputusan. Adapun  pengertian informasi menurut GOR [2] adalah:

“Data yang sudah diproses menjadi bentuk yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuat keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk prospek masa depan”. 


2.2.1 Kualitas Informasi


Dalam mendapatkan suatu informasi, informasi tersebut harus berkualitas . Kualitas informasi tersebut yaitu:

a. Akurat, Informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

b. Tepat waktu, Informasi itu harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan.

c. Relevan, Informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan kalau kebutuhan ini untuk suatu organisasi, maka informasi tersebut harus sesuai dengan kebutuhan informasi diberbagai tingkatan dan bagian yang ada dalam organisasi.

d. Lengkap, Informasi harus diberikan secara lengkap.

2.2.2 Nilai Informasi


Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal, manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

2.3 Pengertian Sistem Informasi


Informasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manajemen didalam mengambil keputusan informasi tersebut diperoleh dari sistem informasi. Sistem Informasi ini dapat didefinisikan sebagai berikut:


Sistem informasi menurut JOG [1] adalah

“Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi diluar organisasi dan menyediakan pihak  luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”


Sistem Informasi berdasarkan komponen masih merupakan kotak ajaib, karena apabila dilihat secara fisik komponen hanyalah seperangkat alat atau perangkat keras. Pemakai menyediakan masukan-masukan dan menerima keluaran. Penilaian pemakai mengenai Sistem Informasi tergantung pada keluaran bagaimana si pemakai melihatnya.


Keluaran suatu sistem informasi dapat dikelompokkan kedalam lima jenis utama:
a. Dokumen transaksi.

b. Laporan yang direncanakan sebelumnya.

c. Jawaban atas pertanyaan yang direncanakan sebelumnya.

d. Laporan jawaban atas pertanyaan yang sifatnya sementara.

e. Dialog manusia dan mesin.
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Gambar 2.1 Pengolahan dalam sistem informasi

(Sumber : Azhar Susanto, 2002)

2.4
Model Pengembangan Sistem

Terdapat beberapa model umum yang digunakan sebagai dasar dari pengembangan perancangan sistem, yaitu:

1. Waterfall/Linear Sequential/Classic Life Cycle model.

2. Prototyping model.

3. RAD (Rapid Applications Development) model.

4. Evolutionary model.

Perancangan Sistem dalam Tugas Akhir ini secara garis besar akan mengikuti langkah-langkah pada model WaterFall atau Classic Life Clycle, sehingga model inilah yang akan dibahas selanjutnya WaterFall ini adalah:

1. Menghindarkan desain dari proses yang bersifat eksperimental atau hanya coba-coba (trial and error).
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2. Input, output serta proses yang ada dalam sistem yang akan dikembangkan sudah cukup jelas karena berangkat dari pemahaman sistem yang telah ada.

3. Visibilitas proses pengembangan sistem akan lebih terjamin dibandingkan dengan menggunakan model prototyping yang juga sering digunakan.

Tahapan-tahapan dalam model Waterfall ialah sebagai berikut:

1. Analisis/Definisi Kebutuhan

Ada dua aktifitas pada tahap ini yaitu: 

a.   
Analisis Kebutuhan, yang menghasilkan garis besar kebutuhan.

b. Definisi Kebutuhan, yang menghasilkan dokumen kebutuhan. Dalam tahap ini, sistem analis harus menggali informasi mengenai fungsi, sifat, tujuan dan kendala-kendala yang ada di dalam sistem, yang kemudian dituangkan menjadi definisi kebutuhan yang jelas. 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui bagaimana sebenarnya sistem yang akan dikembangkan.

2. Desain Sistem dan Software
Tahap ini terdiri atas:

a. Desain Sistem, yang menghasilkan konfigurasi sistem secara keseluruhan termasuk penjelasan kebutuhan hardware dan software.

b. Desain Software, yang merupakan proses multistep berfokus pada 4 atribut pemrograman: struktur data, arsitektur software, spesifikasi interface, dan algoritma yang digunakan. 

Tujuan tahap ini adalah untuk menerjemahkan kebutuhan menjadi representasi software yang bisa diukur, sebelum dilakukan pemrograman/pengkodean. 

3. Implementasi dan Testing Unit

Dalam tahap ini, desain yang telah dibuat diterjemahkan dalam bentuk kode program yang dapat dieksekusi dan dimengerti oleh mesin. Kemudian dilakukan pengujian tiap-tiap program atau unit program untuk memperbaiki error dalam penulisan kode dan untuk meyakinkan bahwa fungsi-fungsi yang dibentuk dapat berjalan sesuai keinginan. Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan unit program yang dapat dieksekusi dan valid.

4. Integrasi dan Testing Sistem

Dalam tahap ini unit program yang telah dibuat dan valid akan diintegrasikan dengan unit program lainnya, dan kemudian dilakukan pengujian secara keseluruhan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menjamin software/program yang dibuat dapat terintegrasi dengan baik dan siap untuk diaplikasikan/digunakan oleh user. Biasanya tahapan ini diterapkan jika sistem yang dibangun sangat besar dan terbagi menjadi beberapa subsistem yang lebih kecil, dan masing-masing dikembangkan oleh tim yang berbeda.    

5. Operasi dan Perawatan

Tujuan dari perawatan sistem ialah agar sistem yang telah dikembangkan dapat mengakomodasi perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan sistem, sehingga kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik. Di tahap perawatan, fase-fase awal pengembangan sistem diterapkan kembali.

Dalam penerapannya, tahap-tahap ini saling tumpang-tindih dan saling ambil informasi satu sama lain. Pada tahap desain, permasalahan mengenai definisi dan kebutuhan terungkap, dalam tahap pengkodean, masalah mengenai desain baru ditemukan, dan seterusnya. Pada kenyataannya, tahap-tahapan tersebut bukan model linear yang sederhana, akan tetapi juga melibatkan banyak penyesuaian proses yang dilakukan. Tetapi untuk kali ini saya tidak mengikutsertakan tahap ini.

2.5 Pengertian Gaji 

Telah diketahui bahwa gaji merupakan hal yang sangat penting bagi kesejahteraan pegawai dalam suatu perusahaan, gaji ini dapat didefinisikan sebagai berikut:


Gaji adalah balas jasa yang diberikan kepada seorang karyawan secara periodic (biasanya satu bulan sekali), karyawan penerimaan gaji demikian biasanya sudah menjadi karyawan atau pegawai tetap yang telah lulus dari masa percobaan Gaji adalah suatu lemak pada hewan seperti gaji sapi, kambing, kerbau yang dapat menaikkan berat badan si pegawai. 


Sedangkan  Upah adalah sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi, dari definisi gaji dan upah diatas penulis dapat mneyimpulkan bahwa gaji adalah imbalan jasa atau penghargaan atas produktivitas seseorang  (Pegawai), berdasarkan pada gaji pokok sebulan dan pembayarannya ditetapkan atau dilaksanakan setiap awal bulan.

2.6 Pengertian Sistem Penggajian


Sistem penggajian merupakan langkah awal penerapan manjemen kepegawaian. Peraturan sistem penggajian harus disetujui baik oleh pimpinan maupun pegawai, sehingga tanggung jawab pelaksanaan sistem penggajian tak hanya ditanggung oleh pemimpin saja.


Penggajian diambil dari kata gaji, dimana pengertian gaji ini telah dibahas sebelumnya. Istilah gaji biasanya digunakan untuk pegawai yang menerima hasil kerjanya dalam bentuk uang yang dibayarkan setiap awal bulan sekali.


Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem penggajian adalah seperangkat unsur yang saling berkaitan dan membentuk totalitas yang menekankan pada pemberian imbalan atau balas jasa atas hasil kerja seseorang.

2.7 Prosedur Pengolahan Gaji


Seorang pegawai menerima gaji berupa gaji bruto (gaji kotor) dimana gaji tersebut merupakan hasil akumulasi dari gaji dasar, tunjangan-tunjangan dan potongan-potongan. Berikut penjelasannya:

1. Gaji Dasar

Yang merubah besar kecilnya gaji dasar adalah:

A. Berkala tahunan untuk nilai:

 a).  “a” Artinya Kurang, naiknya sebanyak 2%

 b). “b” Artinya Baik, naiknya sebanyak 3,5%

 c). “c” Artinya Baik Sekali, naiknya sebanyak 5 %

 d). “d” Artinya Istimewai, naiknya sebanyak 7 %

B. Kenaikan Peringkat Jabatan, kenaikan suatu peringkat besarnya 10% 

C. Potongan Iuran Serikat Pekerja  = 6% * Gaji Dasar

2.8
Perancangan


Proses penyiapan spesifikasi yang terinci untuk mengembangkan sistem baru. Langkah permulaan perancangan sisem adalah rencana pengembangan disiapkan selama sintesa sistem sebagaimana dimodifikasi dan disetujui oleh manajemen. Tahap perancangannya harus mengisi sema perincian rencana pengembangan agar sistem baru dapat diimplementasikan dengan memuaskan .


Tujuan dari perancangan sistem secara global adalah membentuk kerangka sistem pengolahan data dengan bantuan komputer, untuk mewujudkannya dilakukan beberapa tahap yaitu :

1. Menentukan persyaratan dan batasan sistem yang dirancang 

2. Menentukan pola rancangan aliran informasi 

3.  Menentukan rancangan sistem pengolahan data dan basis data 

2.8.1 
Flow Map 



Flow Map adalah aliran data berbentuk dokumen atau formulir didalam suatu sistem informasi yang merupakan suatu aktivitas yang terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi. Proses aliran dokumen ini terjadi dengan entitas diluar sistem.

2.8.2 
Diagram Konteks (Contexs Diagram)   


Diagram konteks merupakan level paling tinggi dalam suatu diagram alir data yang hanya memiliki sebuah lingkaran (proses) yang memodelkan seluruh sistem, sedangkan aliran memodelkan hubungan antara sistem dengan terminator diluar sistem 

2.8.3 
DFD (Data Flow Diagram)


Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk melihat proses – proses apa saja yang ada dan terlibat dalam suatu sistem beserta aliran informasinya, baik antar sistem dengan lingkungannya maupun antara proses – proses yang ada didalam sistem tersebut. Simbol – simbol yang digunakan dalam DFD ini adalah :

1
Aliran informasi yang dilambangkan dengan anak panah, menunjukan aliran informasi yang masuk kedalam sistem maupun yang keluar dari sistem.

2. External Entity yang dilambangkan dengan empat persegi panjang, menunjukan bagian atau fungsi yang berada diluar sistem. 

3. File atau tempat penyimpanan data yang dilambangkan dengan sepasang garis horizontal paralel tertutup pada salah satu ujungnya.

4. Proses dilambangkan dengan lingkaran, menunjukan kegiatan yang dilakukan oleh manusia, mesin, komputer dari hasil suatu proses data.

2.8.4 
Normalisasi


Adalah proses untuk mengorganisasikan untuk menghilangkan grup elemen yang berulang – ulang dan merubah bentuk database dari struktur pohon atau struktur jaringan menjadi struktur hubungan.

2.8.5 
ERD (Entity Relationship Diagram) 


 ERD merupakan hubungan antara entitas yang digunakan dalam sistem informasi untuk menggambarkan struktur data dan relasi atau menggambarkan struktur data dan relasi antar file.

2.8.6 
Relasi Antar Tabel


Suatu file yang terdiri dari beberapa grup yang berulang – ulang perlu diorganisasikan kembali. Proses mengorganisasikan file untuk menhilangkan grup elemen yang berulang – ulang ini disebut relasi antar tabel sehingga tabel – tabel dapat terelasi dengan baik dan terorganisasi.

2.9  Microsoft Visual Basic Versi 6.0
Visual Basic merupakan program dengan cara cepat dan mudah untuk membuat aplikasi Ms. Windows. Kata “Visual” menunjukkan cara yang digunakan untuk membuat graphical user interface (GUI). Dengan cara ini anda tidak lagi menuliskan instruksi pemrograman dalam kode-kode baris tetapi secara mudah anda dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang akan anda gunakan. Kata “BASIC” merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners All Purpose Symbolic Instruction Code) yaitu sebuah bahasa pemrograman yang dalam sejarahnya sudah banyak digunakan oleh para programmer untuk menyusun aplikasi.

Untuk membuat suatu program aplikasi dalam Visual Basic, maka diperlukan suatu struktur aplikasi/komponen yang digunakan oleh Visual basic. Aplikasi Visual Basic terdiri dari:

(1) ToolBar terdiri atas beberapa komponen yang digunakan untuk membuat objek pada Form dan dapat mempercepat pengaksesan perintah-perintah yang ada dalam pemograman. Komponen ini dapat ditambahkan pada ToolBox dengan cara mengklik kanan pada bagian yang kosong, lalu pilih komponen yang akan ditambahkan.

(2) ToolBox adalah sebuah window yang berisi tombol-tombol kontrol yang akan user gunakan untuk mendesain atau membangun sebuah form atau report. ToolBox terdiri atas beberapa tombol untuk mengendalikan tampilan, seperti mengatur pemunculan Jendela Properties, Project, dan Form Layout.
(3) Jendela Properties adalah suatu tempat dimana user dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.

(4) Jendela Project Explorer berisi semua file yang ada dalam aplikasi Visual Basic. Jendela ini menampilkan daftar form, modul serta objek lain yang ada dalam project yang aktif.

(5) Jendela Form Layout digunakan untuk mengatur tampilan/resolusi Form didalam monitor. 

(6) Form adalah tempat dimana objek/komponen akan diletakkan (seperti tombol, label, image, picture, dan lain-lain), atau sebagai panel yang berisi sekumpulan tombol-tombol yang dapat diberi perintah atau kode. Form disebut sebagai objek karena berfungsi sebagai latar belakang dari suatu program aplikasi.

(7) Menu Klik Kanan digunakan untuk mempercepat dalam mengakses suatu perintah.
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Gambar 2.2 Model Waterfall
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(Sumber : Jogiyanto, 1990)
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